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ABSTRAK 

Latar belakang: Dismenore primer merupakan kondisi nyeri perut bagian bawah tipe 

kolik di daerah suprapubis yang muncul sebelum atau selama menstruasi tanpa adanya 

patologi pelvis. Menurut data nasional tahun 2024, prevalensi angka kejadian dismenore 

primer di Indonesia mencapai sekitar 91,27% dan khusus di Jawa Timur secara kumulatif 

78,7% remaja putri mengalami dismenore primer. Berdasarkan studi awal pada remaja putri 

di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember diketahui sebesar 70% dari 12 siswi mengalami 

dismnenore primer dengan nyeri yang mengganggu aktivitas mereka. Tujuan: Untuk 

menganalisis hubungan tingkat stres akademik dan pola makan dengan kejadian dismenore 

primer pada remaja putri di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional 

dan menggunakan uji Spearman Rank dengan pengambilan sampel menggunakan total 

sampling dengan jumlah 47 sampel penelitian. Hasil: Uji Spearman Rank menghasilkan p-

value 0,004 (<0,05), yang berarti terdapat hubungan antara tingkat stres akademik dengan 

kejadian dismenore primer  dan p-value 0,422 (>0,05), yang berarti tidak terdapat 

hubungan pola makan dengan kejadian dismenore primer. Diskusi: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dismenore primer adalah masalah kesehatan yang cukup serius di 

kalangan remaja putri dan mengindikasikan bahwa faktor tingkat stres akademik mungkin 

memiliki peran yang lebih besar dalam kejadian dismenore primer dibandingkan dengan 

faktor pola makan. Memperkuat edukasi kesehatan menstruasi, meningkatkan akses ke 

manajemen nyeri berbasis bukti, dan mengintegrasikan dukungan kesehatan menstruasi 

dalam layanan pendidikan sangatlah penting untuk mengurangi beban akademik dan 

psikososial akibat dismenore di kalangan remaja putri. 

 

Kata kunci: Dismenore primer, Pola makan, Prostaglandin, Remaja putri, Stres akademik 
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